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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima Agustus 2024 Tujuan penelitian ini untuk menganalisis stres kerja dan kinerja
Disetujui Agustus 2024 karyawan PT Garuda Timur Pacific. Metode penelitian yang digunakan
Diterbitkan Agustus 2024 dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif dan instrumen
Kata Kunci: penelitian yang dipakai berupa observasi, wawancara, dokumentasi.
Stress Kerja, Kinerja Hasil dari penelitian bahwa stres kerja dan kinerja karyawan PT Garuda
Karyawan Timur Pacific disebabkan karena pemberian waktu penyelesaian

pekerjaan terlalu singkat (dateline) dengan job yang diberikan terlalu
banyak dan tidak sesuai dengan job yang diterima sehingga karyawan
mengalami kesulitan dalam bekerja dan juga kesulitan mencari lokasi
untuk melakukan job yang mengakibatkan kinerja karyawan tidak stabil.

ABSTRACT
Keywords: The aim of this research is to analyze work stress and employee
Work Stress, Employee performance at PT Garuda Timur Pacific. The research method used in
Performance the research is a qualitative descriptive method and the research

instruments used are observation, interviews, documentation. The results
of the research show that work stress and employee performance at PT
Garuda Timur Pacific are caused by giving work completion times that
are too short (dateline) with too many jobs being given and not matching
the jobs received so that employees have difficulty working and also
have difficulty finding a location to do it. jobs that result in unstable
employee performance.

PENDAHULUAN

Setiap organisasi dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana
sumber daya manusia dikelola. Karena suatu keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas
sumber daya manusia yang mewakilinya. Manajemen sumber daya manusia yaitu untuk mengelola
manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan sumber daya manusia yang saling memberikan
manfaat. Manajemen sumber daya manusia ini menjadi bidang kajian penting dalam perusahaan karena
problem yang dihadapi perusahaan bukan hanya persoalan bahan mentah, modal, alat kerja, dan produksi
saja, tetapi juga problem sumber daya manusia yang notabene ialah pihak yang menjalankan dan
mengelola faktor-faktor produksi sekaligus merupakan tujuan dari kegiatan produksi itu sendiri.

Menurut Edison (2016:190), “kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan
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sebelumnya”. Menurut Hasibuan (2016:138), “kinerja karyawan suatu hasil yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya”. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja
yang dimiliki oleh karyawan dengan cara bertanggung jawab dalam pekerjaan yang diberikan kepadanya.
Kinerja karyawan merupakan hal penting dalam suatu perusahaan, karena dengan memiliki kinerja
karyawan yang baik maka kualitas suatu perusahaan akan membaik “kinerja adalah hasil dari suatu proses
yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan, standar atau kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya”( Lubis et al. 2019).

Didalam perusahaan terdapat sumber daya manusia yang mengerjakan tugas perusahaan tersebut
jika terlalu banyak memberikan tugas dan waktu tidak menentu maka karyawan akan merasakan stres
kerja, stres kerja adalah sebagai suatu kondisi ketegangan dimana mempengaruhi proses berfikir, emosi,
dan kondisi seseorang, hasilnya stres yang terlalu berlebihan dapat mengancam kemampuan seseorang
untuk menghadapi lingkungan dan pada akhirnya akan mengganggu pelaksanaan tugas- tugasnya.
Handoko (dalam Wibowo, 2014).

Stres kerja merupakan suatu tanggapan adaptif, dibatasi oleh perbedaan individual dan proses
psikologis, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan (lingkungan), situasi atau kejadian eksternal yang
membebani tuntutan psikologi atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang di tempat individu tersebut
berada. Stres yang positif disebut eustress sedangkan stress yang berlebihan dan bersifat merugikan
disebut distress. Berikut adalah definisi - definisi tentang stres kerja menurut para ahli yang penulis susun
diantaranya. Sinambela (2017:472) mengemukakan bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan yang
dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari tampilan diri, antaralain
emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak
bisa relaks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan pencernaaan. Rivai
,dkk (2014:724) menjelasakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi
seorang karyawan.

Fenomena yang terjadi pada saat peneliti melakukan observasi ke PT. Garuda Timur Pacific
bahwa ditemukannya fenomena kinerja karyawan mengalami Ketidakstabilan dimana terlalu banyak
beban kerja diterima oleh karyawan dan waktu penyelesaian tugasnya atau pekerjaannya tak menentu
sehingga sulit akan menyelesaikan pekerjaan tersebut secara maksimal sehingga hanya mendapatkan jauh
dari target yang diinginkan perusahaan tersebut.

Permasalahan dalam penelitian kualitatif ini bertumpu pada suatu fokus. Fokus ini lebih
mengarah ke pembaharuan informasi yang di peroleh dari lokasi Penilitian. Pembatasan dalam penelitian
kualitatif ini lebih berdasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah yang dihadapi di penelitian ini,
penelitian ini akan difokuskan pada “Analisis Stress Kerja dan Kinerja karyawan PT. Garuda Timur
Pacific Depo Sawangan Depok” yang objeknya adalah karyawan pada PT. Garuda Timur Pacific.

METODE

Peniliti mengunakan metode kualitatif ini untuk menganalisis bagaimana analisis stres kerja dan
kinerja karyawan PT. Garuda Timur Pacific dengan bertujuan peniliti bisa memberi saran jika terjadi
fenomena terhadap perusahan tersebut dimana peniliti sebagai insturmen kunci. Sedangkan Erickson
dalam Anggito & Setiawan (2018, p. 7) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mencari gambaran naratif dari kegiatan dan dampak dari tindakan yang dilakukan. Pada
penilitian ini penulis meneliti sebuah perusahaan pada PT. Garuda Timur Pacific, yang bertempat J1. Raya
Parung No.27, 16516, Bojongsari Lama, Kec. Bojongsari, Kota Depok, Jawa Barat 16516. Instrumen
penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk mengumpulkan data. Ini berarti,
dengan menggunakan alat-alat tersebut data dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen
utama pengumpulan data adalah peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, bertanya, mendengar,
meminta dan mengambil data penelitian. Peneliti harus mendapatkan data yang valid sehingga tidak
sembarang narasumber yang diwawancarai. Dalam penilitian ini insturmen yang digunakan penulis
adalah metode wawancara, dokumentasi dan bukti gambar pada karyawan PT. Garuda Timur Pacific.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Wawancara Narasumber I

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Pandangan Anda Tentangl PT|
Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok|
Secara Global?

IPT Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok
adalah perusahaan yang bergerak di bidang
erdaganganyang di percaya sebagai distributor.

Bagaimana Stres Kerja yang dialami karyawan

Tanggung jawab disini sangat berat dikarnakan

2 [Pada PT Garuda TimurPacific Depo Sawanganﬁ:ita mengirim barang seorang diri, dan beresiko
Depok ehilanganbarang saat pengantaran
Bagaimana perusahaan meminimalisir stress Memberikan jaminan kesehatan dan
3 [kerja pada karyawan PT Garuda Timur Pacific |ketenagakerjaan plus asuransi dan memberikan
Depo Sawangan Depok? waktu panjang terhadappekerjaan yang sedang
dikerjakan sesuai dengan job yang diterima
Menurut anda Faktor Terpenting Dalam Memberikan fasilitas dan kenyamananuntuk
4 |Meningkatkan Kinerja padakaryawan PT lkaryawan supaya kompak dan bekerja sama
Garuda Timur Pacific dengan baik
Depo Sawangan Depok?
Apakah faktor-faktor stres kerja yang Menurut saya adanya masalah pribadi yang
5 mempengaruhi kinerja karyawan? mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan
sehingga tidak maksimal dalam melakukan|
ekerjaan.
Narasumber 11
No Pertanyaan Jawaban
IPT Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok
Bagaimana Pandangan Anda Tentangl PTadalah salah satu Perusahaan grosir atau supplier
1 |Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depoklyang penting dalam menyediakan barang dalam
Secara Global? jumlah besar kepada pelanggan.
Bagaimana Stres Kerja yang dialami karyawanPada saat pengiriman barang alamat yang
2 |Pada PT Garuda Timur Pacific Depo Sawangan/diberikan perusahaan tidak sesuaidengan lokasi
Depok lyang ada.
Bagaimana perusahaan meminimalkan stress ~ [Memberika kenyamanan semaksimalmungkin
3 |kerja padakinerja karyawan PT Garuda Timur |seperti halnya dalam pemberian tambahan waktu
Pacific Depo Sawangan Depok? untuk menyelesaikan pekerjaan
Menurut anda Faktor Terpenting Dalam Memberikan bonus/ insentif apabilatarget
4  Meningkatkan Kinerja padakaryawan PT terpenuhi dan memberikan voucher belanja.
Garuda Timur Pacific
Depo Sawangan Depok?
Menurut pendapat saya,sikap pemimpin masih|
5 |Apakah faktor-faktor stres kerja yang urang tepat dalam pengambilan keputusan|
mempengaruhi kinerja karyawan? rc(ontohnyaorderan dari sales yang tidak sesuaisop.
Narasumber I11
No Pertanyaan Jawaban

Bagaimana Pandangan Anda Tentangl PT]
Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok
Secara Global?

IPT Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok
lyang mempunyai tujuan untuk membantu
pemerataan ekonomi bagi seluruh pedagang
retailerdi indonesia

Bagaimana Stres Kerja yang dialami karyawan|

Pada saat melakukan setoran uang keadmin
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Pada PT Garuda TimurPacific Depo Sawangan|
Depok

sesekali terdapat uang palsu sehingga kita harus
menggantinya.

[98)

Bagaimana perusahaan meminimalkan stress
kerja padakinerja karyawan PT Garuda Timur
Pacific Depo Sawangan Depok?

lkebutuhan karyawan, memberikan timeline

Menurut saya dengan memfasilitasisemua

terhadap pekerjaan yang lebih panjang.

Menurut anda Faktor Terpenting Dalam
Meningkatkan Kinerja padakaryawan PT
Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok?

Menurut saya faktor terpenting adalahkerjasama
antar karyawan yang sangatbagus, dan mudah
diajak kerjasama.Sehingga pekerjaan cepat
terselesaikan.

9]

Apakah faktor-faktor stres kerja yang
mempengaruhi kinerja karyawan?

ﬂzapasitas yang ada sehingga dapat menimbulkan|

Menurut saya faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah beban kerja yang terlalu banyak
contohnya

,saat membawa persediaan stok barang melebihi

erusakan pada barang atau produk.

Narasumber IV

No Pertanyaan Jawaban
IPT Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok|
Bagaimana Pandangan Anda Tentangl PTjadalah perusahaanbergerak di bidang perdagangan
1 |Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depoklyang memberikan produk berkualitas dan layanan|
Secara Global? lyang baik.
Stres kerja yang sering saya alami yaitu konflik
Bagaimana Stres Kerja yang dialami karyawanjantara satu atau lebih karyawan yang timbul
2 |Pada PT Garuda TimurPacific Depo Sawangankarena mempunyai pandangan yang berbeda
Depok? tentangpekerjaan.
Bagaimana perusahaan meminimalkan stress ~ |Membuat acara untuk karyawan berupa rekreasi
3kerja padakinerja karyawan PT Garuda Timur |ataupun perjalan bersama agar mempererat
Pacific Depo Sawangan Depok? lhubungan antarkaryawan.
Menurut anda Faktor Terpenting Dalam Faktor Terpenting yaitu adanya komunikasi yang
4Meningkatkan Kinerja padakaryawan PT baik antara atasan danbawahan sehingga dapat
Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok? memberikan ide dan saran yang tepat pada
ekerjaan.
'Yaitu lingkungan kerja yang ada di sekitar
Apakah faktor-faktor stres kerja yang mempunyai tingkat penerangan yang kurang dan
Simempengaruhi kinerja karyawan? sirkulasi udara yang tertutup sehingga kinerja
Tkaryawan menjadi kurang maksimal.
Narasumber V
No Pertanyaan Jawaban
IPT Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok
Secara Global merupakan perusahaan bergerak di
Bagaimana Pandangan Anda Tentangl PTpidang perdagangan yang memiliki konsep bisnis
1 |Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depokuntuk melayani secaralangsung kebutuhan para
Secara Global? edagang.
Stress kerja yang saya alami yaitu memiliki beban
erja sangat signifikan dimana timeline yang
Bagaimana Stres Kerja yang dialami karyawamtnendesak terkadang membuat pekerjaan yang
2 |Pada PT Garuda TimurPacific Depo Sawanganjsaya pegang jadi kewalahan sehinggaterlambat
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Depok diselesaikan dari jadwal yangtelah ditetapkan
Bagaimana perusahaan meminimalkan stress ~ [Memberikan motivasi untuk karyawan, dan

3lkerja padakinerja karyawan PT Garuda Timur memberikan waktu tambahan untukmenyelesaikan|
Pacific Depo Sawangan Depok? semua pekerjaannya
Menurut anda Faktor Terpenting Dalam Faktor Terpenting yaitu adanya kesadaran akan
4Meningkatkan Kinerja padakaryawan PT lkewajiban karyawan untuk melaksanakan

Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok? [pekerjaan yangdiberikan perusahaan.

Faktor yang saya rasakan yaitu bebankerja yang
terlalu banyak Hal ini dapat  disebabkan
Apakah faktor-faktor stres kerja yang lkarena waktu yang diberikan terlalu pendek
mempengaruhi kinerja karyawan? sehinggakaryawan kewalahan dalam mengerjakan
ekerjaan.

9]

Pembahasan Penelitian
Perspektif KaryawanPT. Garuda Timur Pacific

Dalam penelitian ini penulis menemukan hasil bahwa persepsi karyawan pada PT. Garuda Timur
Pacific tentang analisis Stress Kerja Dan kinerja Karyawan, dimana karyawan masih mengeluhkan beban
kerja dalam mengerjakan pekerjaan yang sangatlah banyak dengan jangka waktu terbatas sehingga
karyawan mengalami kewalahan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Stres kerja yang dialami karyawan PT. Garuda Timur Pacific dalam hasilpenelitian ini disebabkan
waktu penyelesaian tugas sangat pendek tidak sebanding dengan tugas yang di terima karyawan yang
mengakibatkankaryawan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Kinerja karyawan PT. Garuda Timur Pacific dalam hasil penelitian ini, penyebab kinerja karyawan
mengalami ketidakstabilan yaitu lingkungan kerjayang ada di sekitar mempunyai tingkat penerangan
yang kurang dan sirkulasiudara yang tertutup serta adanya tanggung jawab yang besar sehingga kinerja
karyawan menjadi kurang maksimal.

Stres kerja dan Kinerja Karyawan pada PT. Garuda Timur Pacific, berdasarkan analisis yang didapat
melalui penelitian ini stress kerjaan kinerja karyawan saling berhubungan dimana stress kerja disebabkan
oleh waktu penyelesaian tugas yang pendek mengakibatkan karyawan kesulitan dalam menyelesaikan
tugas sedangkan kinerja karyawan mengalami ketidakstabilan yang disebabkan lingkungan kerja yang ada
di sekitar mempunyai tingkat penerangan yang kurang dan sirkulasi udara yang tertutup dan adanya
tanggungjawab yang besar sehingga kinerja karyawan menjadi kurang maksimal dan kinerja tidak stabil.

Putu lka Trisna (2019) yang dimana hasil dalam Penelitian bahwa stress kerja dan kinerja
karyawan yaitu aspek perusahaan disebabkan oleh beban kerja,kondisi kerja, struktur organisasi, konflik
dengan atasan dan konflik antara sesama rekan kerja dikatakan menjadi pemicu munculnya stres.

Peningkatan Kinerja PT. Garuda Timur Pacific

Berdasarkan teori kinerja yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2016:67), ada berbagai indikator
kinerja karyawan yang harus dipenuhi, yaitu kualitas, kuantitas, tanggung jawab, kerja sama, dan inisiatif.
Kualitas kinerja karyawan sebagian besar kurang baik, karena kebanyakan masalah diselesaikan sendiri
dan tidak diselesaikan oleh pimpinan dan pesanan yang tidak sesuai dengan SOP, Kuantitas pekerjaan
tergolong baik dan sesuai target bulanan perusahaan, namun beban kerja terlalu banyak dengan jumlah
karyawan terlalu sedikit dan pembagian pekerjaan tidak sesuai dengan kapasitas kendaraan. Tanggung
jawab karyawan tergolong besar di bidangnya masing-masing. Secara garis besar, kerja sama antar
karyawan sangat baik, namun sering terjadi miskomunikasi dengan sales. Inisiatif karyawan tergolong
kurang baikkhususnya dalam kebersihan. Dengan demikian, dengan demikian permasalahanyang ada akan
mengakibatkan beban dan resiko yang ditanggung karyawan sangatlah berat ini dilihat dari jumlah
karyawan yang sedikit dan pembagian pekerjaan tidak sesuai dengan kapasitas kendaraan, jika ada
karyawan yang tidakhadir beban karyawan akan sangatlah banyak.

Dalam meminimalisir stress kerja pada kinerja karyawan di perusahaan, tentu ada beberapa
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saran yang diberikan penulis untuk memberi kenyamanan karyawan dalam melakukan pekerjaan ,

diantaranya

1. Memberikan waktu tambahan untuk penyelesaian pekerjaan
Waktu penyelesaian pekerjaan merupakan dimana perusahaan memberikan jangka waktu untuk
karyawan dalam mengerjakan tugas atau job yang diberikan sesuai dengan banyaknya job yang
diberikan perusahaan maka dari itu untuk meminimalisir terjadinya stres kerja pada karyawan
perusahaan PT. Garuda Timur Pacific memberikan waktu yang panjang dalam menyelesaikan
pekerjaan sehingga karyawan merasa tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan pekerjaan.

2. Memberikan penghargaan khusus untuk karyawan agar meningkatkan Kinerja Karyawan
Dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan,perusahaan harus memberikan hak
karyawan sesuai dengan regulasi yang ada di perusahaan, maka dari itu dalam meningkatkan kinerja
karyawan PT.Garuda Timur Pacific harus memberikan upah yang sesuai ditambah dengan bonus jika
mencapai target dan memberikan penghargan terhadap karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang mengacu pada masalah dan tujuan penelitian, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah:

1. Stres kerja yang sering dialami karyawan PT. Garuda Timur Pacific Depo Sawangan Depok ialah
dimana perusahaan memberikan jangka waktu yangpendek untuk karyawan dalam mengerjakan tugas
atau job, sesuai dengan banyaknya job yang diberikan perusahaan maka dari itu untuk meminimalisir
terjadinya stres kerja pada karyawan perusahaan kadang kala memberikan tambahan waktu untuk
mengerjakan tugas.

2. Kualitas Kinerja karyawan pada pada PT. Garuda Timur Pacific Depo Sawangan sebagian besar
kurang baik, karena kebanyakan masalah diselesaikan sendiri dan tidak diselesaikan oleh pimpinan
dan pesanan yang tidak sesuai dengan SOP, Kuantitas pekerjaan tergolong baik dan sesuai target
bulanan perusahaan, namun beban kerja terlalu banyak dengan jumlah karyawan terlalu sedikit dan
pembagian pekerjaan tidak sesuaidengan kapasitas . Tanggung jawab karyawan tergolong besar di
bidangnyamasing-masing.

3. Berdasarkan analisis yang didapat melalui penelitian ini stress kerjaan kinerja karyawan saling
berhubungan dimana stress kerja disebabkan oleh waktu penyelesaian tugas yang pendek
mengakibatkan karyawan kesulitan dalam menyelesaikan tugas sedangkan kinerja karyawan
mengalami ketidakstabilan yang disebabkan lingkungan kerja yang ada di sekitar mempunyai tingkat
penerangan yang kurang dan sirkulasi udara yang tertutup dan adanya tanggung jawab yang besar
sehingga kinerja karyawanmenjadi kurang maksimal dan kinerja tidak stabil
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